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Abstrak.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara Budaya Organisasi dan Komunikasi baik secara parsial ataupun simultan terhadap Kinerja
karyawan pada PT Pos Indonesia Persero Kota Tangerang Selatan. Terdapat pengaruh Budaya Organisi
dan Komunikasi terhadap Kinerja karyawan pada PT Pos Indonesia (Persero) Kantor Pusat Tangerang
Selatan. Dibuktikan dengan persamaan regresi Y = 5,750 + 0,554 X1+ 0,306 X2, nilai koefisien korelasi
(R) sebesar 0,718 yang berarti koefisien antar variabel Budaya Organisasi dan Komunikasi terhadap
Kinerja Karyawan kuat, diketahui nilai koefisien determinasi (KD) =(R2) x 100% diperoleh dari R yaitu
KD =0,516 x 100% = 51,6% sedangkan sisanya 38,4% (100%-51,6%) merupakan pengaruh dari faktor-
faktor lain yang tidak diteliti, Output diketahui Fhitung sebesar 68,662 dan nilai signifikansi sebesar 0
sedangkan nilai sebesar 3.7 Jadi dapat disimpulkan bahwa Fhitung > Ftabel (68,662 > 3.07) dan
signifikasi < 0,05 (0 < 0,05), maka Ha diterima , jadi dapat disimpulkan bahwa Budaya Organisasi dan
Komunikasi bersama-sama berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.

Kata Kunci: Budaya Organisasi; Komunikasi; Kinerja Karyawan

Abstract.This study aims to determine whether there is a positive and significant influence between
Organizational Culture and Communication either partially or simultaneously on employee
performance at PT Pos Indonesia Persero South Tangerang City. There is an influence of
Organizational Culture and Communication on employee performance at PT Pos Indonesia (Persero)
South Tangerang Head Office. Proven by the regression equation Y = 5.750 + 0.554 X1 + 0.306 X2,
the correlation coefficient (R) value of 0.718 which means that the coefficient between the
Organizational Culture and Communication variables on Employee Performance is strong, the known
coefficient of determination (KD) = (R2) x 100% obtained from R, namely KD = 0.516 x 100% = 51.6%
while the remaining 38.4% (100%-51.6%) is the influence of other factors not examined, the output is
known Fhitung of 68.662 and a significance value of 0 while the value is 3. 7 So it can be concluded
that Fhitung> Ftabel (68.662> 3.07) and significance <0.05 (0 <0.05), then Ha is accepted, so it can
be concluded that Organizational Culture and Communication together have an effect on Employee
Performance.

Keywords: Organizational Culture; Communication; Employee Performance

PENDAHULUAN mengoptimalkan segala aspek yang me-

Di era digitalisasi ini melahirkan mungkinkan mereka agar tetap bertahan dalam
banyaknya perusahaan yang bergerak di persaingan tersebut, persaingan dapat terjadi
bidang yang sama, mereka berlomba untuk pada hal produk, teknologi dan pelayanan yang
tetap berdiri tegak di dalam persainganyang diberikan. PT Pos Indonesia (Persero) me-
tidak terhindarkan serta berusaha untuk rupakan salah satu perusahaan berbentuk
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Persero yang berorientasi pada pelayanan
pengiriman surat, barang dan juga layanan jasa
keuangan yang dimiliki oleh Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) yang menjadi sorotan
utama masyarakat dalam menggunakan jasa-
nya sekaligus perusahaan yang mengalami
transformasi bisnis sebelum kehilangan pe-
nugasan bantuan sosial dari pemerintah dan
kehilangan keistimewaan sebagai BUMN yang
bergerak di bidang jasa kurir, logistik dan
transaksi  keuangan pada tahun 2016.
Berdirinya PT Pos Indonesia (Persero) pada
tahun 1746, PT Pos Indonesia (Persero)
dituntut untuk mampu mempertahankan eksis-
tensinya dengan segala tantangan yang
muncul, baik itu tantangan dari perubahan
lingkungan kerja dan bisnis, kebijakan
perusahaan, maupun selera konsumen.

Seperti kita ketahui bahwa sumber daya
manusia merupakan modal utama dalam
menjalankan segala aktivitas manajemen
seperti merencanakan, mengelola, mengatur
dan mengawasi salah satunya yaitu me-
nyediakan pelayanan pengiriman dan jasa
keuangan, karena melayani masyarakat dengan
baik membutuhkan sumber daya manusia yang
berkualitas agar dapat melakukan kegiatan
perusahaan secara optimal. Oleh karena itu,
sumber daya manusia harus dikelola dengan
baik sesuai kebutuhan organisasi.

Menurut  Mangkunegara (2015:67)
kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas
maupun Kkuantitas yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Jadi, hasil kinerja baik atau
tidaknya dapat dilihat dari segi kuantitatif atau
angka pendapatan suatu perusahaan yang
mencerminkan output kinerja karyawan.
Dalam laporan pencapaian target tersebut,
menunjukkan bahwa adanya fluktuasi kinerja
secara kuantitatif yang terjadi pada PT Pos
Indonesia (Persero) Kantor Pusat Tangerang
Selatan selama tahun 2017 s.d. 2021. Terdapat
beberapa bulan yang masih belum mencapai
target, namun setiap memasuki lebaran Idul
Fitri berhasil melebihi target yang diinginkan,
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tetapi pada bulan berikutnya adanya penurunan
kembali dan bulan-bulan berikutnya cukup
fluktuatif. Fluktuasi kinerja dapat terjadi, salah
satunya disebabkan oleh kurangnya kesadaran
dari beberapa pegawai akan pentingnya
hubungan antar karyawan dan pentingnya
komunikasi dalam perusahaan dari atas ke
bawah juga sebaliknya. Berikut merupakan
standar nilai Kkinerja pegawai menurut PP
No0.30 tahun 2019.

Budaya organisasi seharusnya mengacu
kepada tatanan aturan yang berlaku di
organisasi, demi terciptanya keharmonisan
perilaku karyawan dalam bekerja terhadap
tujuan yang hendak dicapai perusahaan.
Budaya organisasi menjadi pegangan/pondasi
dasar bagi karyawan dalam mengikuti aturan
yang berlaku, sehingga norma-norma yang
berlaku tersebut menjadi sumber pengarahan
karyawan untuk mencapai Kinerja Yyang
optimal. Salah satu upaya PT. Pos Indonesia
(Persero) dalam membuat nyaman karyawan
dengan menciptakan budaya organisasi yang
kuat dan selalu memotivasi karyawan. Budaya
organisasi tercipta dari pemimpin meng-
inginkan agar karyawan selalu produktif dan
bekerja dengan nyaman.

Faktor budaya organisasi menjadi salah
satu faktor yang diperhatikan untuk me-
ningkatkan kinerja karyawan. Dengan adanya
budaya organisasi, karyawan harus mengikuti
dan berperilaku sesuai dengan ketentuan atau
nilai-nilai di perusahaan yang berlaku. PT Pos
Indonesia (Persero) Kantor Pusat Tangerang
Selatan memiliki nilai-nilai budaya organisasi
yang harus dimiliki setiap karyawan yaitu
CINTA POS (Costumer orientation, Integrity,
Networks, Teamwork, Accountable, Profes-
sional, Obsessed, and Spiritual). Untuk
menghasilkan sumber daya manusia atau
karyawan yang berkinerja baik di suatu
organisasi atau perusahaan, dibutuhkan
hubungan baik antara karyawan dengan
atasannya maupun karyawan dengan karyawan
lainnya. Komunikasi merupakan suatu hal
yang penting dalam suatu organisasi, karena
dengan komunikasi dapat menjalin interaksi
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antara karyawan dengan atasannya, maupun
dengan rekan kerja lainnya baik pada saat jam
kerja maupun di luar jam kerja. Komunikasi
yang baik juga akan mempermudah pe-
nyampaian segala informasi yang akurat
tentang instruksi pekerjaan atau informasi
lainnya yang disampaikan oleh atasan kepada
karyawannya, sehingga para karyawan dapat
melaksanakan pekerjaan tersebut dengan baik
sesuai dengan yang diperintahkan. Komunikasi
juga dibutuhkan di luar jam Kkerja dimana
komunikasi berfungsi sebagai alat interaksi
kepada sesama karyawan karena manusia
adalah makhluk sosial.

Penelitian Terdahulu
1. Penelitian Aziz, F., Suryadi, E (2017) yang

menyatakan bahwa Hasil  Penelitian

Kerangka Pemikiran

menunjukkan bahwa budaya organisasi dan
komunikasi interpersonal secara bersama-
sama mempunyai pengaruh yang positif
terhadap kinerja pegawai.

2. Penelitian Nurdina, A. (2018) vyang

menyatakan  bahwa hasil  penelitian
menunjukkan, budaya organisasi berada
pada kategori cukup kuat.

3. Penelitian Endang Tri Lestari,Sofiyan

Matondang, Erwin Pardede (2020) yang
menyatakan bahwa hasil  Penelitian
menunjukkan bahwa komunikasi dan
budaya organisasi interpersonal secara
bersama- sama mempunyai pengaruh yang
positif terhadap kinerja pegawai.

Penelitian ini menggunakan kerangka pemikiran sebagai berikut:

Disiplin Kerja - X1

a. Inovasi dan Pengambilan Resiko
b. Memperhatikan Detail

c. Orientasi Hasil

d. Orientasi Pada Manusia

e. Orientasi Pada Tim

f. Keagresifan

g. Stabilitas

Sumber: Robins (2015: 355)

Kinerja Pegawai — Y
1) Kualitas Pekerjaan
2) Kuantitas

3) Pekerjaan

Motivasi Kerja — X2

1. Komunikasi External
2. Komunikasi External

Sumber: Effendy (2017: 122)

4) Pengetahuan Pekerjaan

5) Kerja Sama Tim

6) Kreatifitas

7) Inovasi

8) Inisiatif

Sumber: Megginson (2018: 79)

Gambar 1. Kerangka Berfikir

Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara

terhadap rumusan masalah penelitian. Ke-

benaran dari hipotesis itu harus dibuktikan

melalui data yang terkumpul. (Sugiyono,

2017:247). Di sini peneliti akan mencoba

menyimpulkan  hipotesis atau  jawaban

sementara yaitu:

H1 : Budaya Organisasi berpengaruh ter-
hadap kinerja karyawan.

H2 : Komunikasi  berpengaruh  terhadap
kinerja karyawan.

H3 : Budaya Organisasi dan Komu-nikasi

Kerja berpengaruh ter-hadap kinerja
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karyawan.

METODE

Penelitian ini dilakukan di PT Pos
Indonesia (Persero) kantor pusat tangerang
selatan. Jumlah populasi dalam penelitian ini
sebanyak 196 orang. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan
dengan menyebar kuesioner kepada karyawan.
data pada penelitian ini di lakukan secara
bertahap mulai dari izin kepada manajer HRD
(Human Resources Departement) untuk
melakukan penelitian dan meminta data dengan
cara wawancara kepada perwakilan dari
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perusahaan untuk mengetahui bagaimana cara
yang baik dalam menyebarkan kuisioner yang
ada pada perusahaan. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian yaitu analisis jalur
dengan menggunakan bantuan Software IBM
SPSS (Statistical Program for Social Science)
versi 26 for windows.

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil
Uji Normalitas

Histogram
Dependent Variable:. Kinera

Frequency
—

|

f
/

;. \
| AWIIR.
Gambar 2. Uji Normalitas

Hasil dari uji normalitas menunjukan
bahwa data dapat dikatakan normal, karena
kurva tidak condong (miring) ke kanan maupun
ke Kkiri, namun cenderung ditengah dan
berbentuk seperti lonceng. Selanjutnya, deteksi
normalitas juga dapat dilakukan dengan
melihat kurva normal p- plot, penyebaran data
(titik) pada sumbu diagonal dari grafik.

Distribusi normal akan membentuk satu garis
lurus diagonal dan ploating data akan
dibandingkan dengan garis diagonal. Jika
distribusi data normal maka garis yang
menghubungkan data sesungguhnya akan
mengikuti garis diagonalnya.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependeart Variable Kineris

Regressian Studentized Residsal
&
L)
0

Magression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas

Hal ini menunjukan bahwa kesamaan
varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap atau disebut
homoskedastisitas. Dengan kata lain, penelitian
ini menunjukan bahwa model regresinya
memenuhi persyaratan.

Uji t (partial)

Uji t digunakan untuk menguji koefisien
regresi secara parsial variabel Budaya
Organisasi dan Komunikasi.

Tabel 3: Hasil Analisis Uji t (Pengujian secara parsial)
Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Collinearity Statistics

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) 5.750 3.066 1875 .063

Budaya organisasi .554 .080 499 6.917  .000 721 1.386

Komunikasi .308 .070 316 4.382  .000 721 1.386
Sumber: Output Spss 26
Berdasarkan hasil uji t diatas: 2. Nilai thitung dari variable Komunikasi
1. Nilai thitung dari variabel Budaya adalah 4,382 lebih besar dari ttable sebesar

Organisai adalah 6,917 lebih besar dari
nilai ttabel sebesar 1.97838 dengan tingkat
singnifikan 0.0 lebih kecil dari 0,05 maka
dapat diartikan Ha diterima dan HO
ditolak, sehingga dapat disimpulkan
secara parsial Budaya Organisasi ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan.
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1.97838 dengan tingkat signifikan O lebih
kecil dari 0,05 maka dapat diartikan Ha
diterima dan HO ditolak. Sehingga dapat di
simpulkan secara parsial bahwa Komu-
nikasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan.
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Uji F (simultan)

Uji simultan digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap

variabel terikat.

Tabel 4. Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares  9f  Mean Square F Sig.
1 Regression 1300.791 2 650.396 68.662 .000°
Residual 1221.936 129 9.472
Total 2522.727 131
Sumber: Output SPSS 26
Hasil uji pengaruh Budaya Organisasi 3. Pengaruh  Budaya  Organisasi  dan
dan Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan.
secara simultan terhadap kinerja karyawan Hasil uji dapat disimpulkan dengan
menunjukkan hasil uji  Fhiwng = 68,662 persamaan regresi Y = 5,750 + 0,554 X; +
sedangkan Faber 3,7 (Fhiung>Fraver)  dan 0,306 Xz, nilai koefisien korelasi (R) sebesar
signifikasi < 0,05 (0 < 0,05), maka Ha diterima, 0,718 yang berarti koefisien antar variabel
jadi dapat disimpulkan bahwa Budaya Budaya Organisasi dan Komunikasi
Organisasi dan Komunikasi bersama-sama terhadap Kinerja Karyawan kuat, diketahui
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. nilai koefisien dterminasi (KD) =(R2) x
100% diperoleh dari R yaitu KD = 0,516 x
Pembahasan 100% = 51,6% sedangkan sisanya 38,4%
1. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap (100%-51,6%) merupakan pengaruh dari
Kinerja Karyawan. Hasil uji Budaya faktor-faktor lain yang tidak diteliti, Output
Organisasi disimpulkan dengan persamaan diketahui Fhitung sebesar 68,662 dan nilai
regresi Y = 10,658 + 0,740 X; nilai signifikansi sebesar 0 sedangkan nilai Ftabel
koefisien korelasi (R) sebesar 0,666 yang pada tingkat signifikansi 0,05 dengan df 1
berarti koefisien antar variabel X1 terhadap (jumlah variabel -1) 3-1 = 2, dan df 2 (n-k-
Y kuat, Nilai thitung dari variabel Budaya 1) atau = 132-2-1 = 129 diperoleh nilai Fie
Organisasi adalah 6,917 lebih besar dari sebesar 3.7 Jadi dapat disimpulkan bahwa
nilai twe Sebesar 1.97838 dengan tingkat Fhitung > Frane (68,662 > 3.07) dan signifikasi
singnifikan 0.0 lebih kecil dari 0,05 maka < 0,05 (0 < 0,05), maka H. diterima , jadi
dapat diartikan Ha diterima dan Hy ditolak. dapat  disimpulkan  bahwa  Budaya
Hasil penelitian ini sejalan Pricilla, L (2020) Organisasi dan Komunikasi bersama-sama
yang menyatakan bahwa hasilnya me- berp_engaruh_ _terha_ldgp Kinerja Karyawan.
nunjukan adanya pengaruh yang positif dan Hasil penelitian ini sejalan Nurdina, A.
signifikan antara Budaya Organisasi (2018) yang menyatakan bahwa adanya
terhadap kinerja karyawan. pengaruh yang p(_)Sltl_f dan signifikan antara
2. Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Budaya Organisasi dan Komunikasi
Karyawan. Hasil uji Komunikasi Terhadap terhadap Kinerja Karyawan.
Kinerja Karyawan disimpulkan dengan
persamaan regresi Y = 18,356 + 0,565X2, SIMPULAN

nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,560
yang berarti koefisien antar variabel X2
terhadap Y Sedang. Nilai thitung dari
variable Komunikasi adalah 4,382 lebih
besar dari ttable sebesar 1.97838 dengan
tingkat signifikan O lebih kecil dari 0,05
maka dapat diartikan Ha diterima dan HO
ditolak. Hasil Penelitian ini sejalan
Wiyanto., Idruss, M. (2021) vyang
menunjukkan adanya pengaruh yang positif
dan signifikan antara budaya organisasi
terhadap kinerja karyawan.
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Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan diatas maka kesimpulan yang dapat
ditarik adalah sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh Budaya Organisasi
terhadap Kinerja karyawan Pada PT Pos
Indonesia  (Persero)  Kantor  Pusat
Tangerang Selatan Ditunjukan dengan per-
samaan regresi Y = 10,658 + 0,740 X1,
diatas nilai koefisien korelasi (R) sebesar
0,666 yang berarti koefisien antar variabel
X1 terhadap Y kuat, Nilai thitung dari
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variabel Budaya Organisai adalah 6,917
lebih besar dari nilai ttabel sebesar 1.97838
dengan tingkat singnifikan 0.0 lebih kecil
dari 0,05 maka dapat diartikan Ha diterima
dan HQ ditolak, sehingga dapat disimpul-

kan secara parsial Budaya Organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja karyawan.

2. Terdapat pengaruh Komunikasi terhadap
Kinerja karyawan pada PT Pos Indonesia
(Persero) Kantor Pusat Tangerang Selatan
ditunjukan dengan persamaan regresi Y =
18,356 + 0,565X2, nilai koefisien korelasi
(R) sebesar 0,560 yang berarti koefisien
antar variabel X2 terhadap Y Sedang. Nilai
thitung dari variable Komunikasi adalah
4,382 lebih besar dari ttable sebesar 1.97838
dengan tingkat signifikan O lebih kecil dari
0,05 maka dapat diartikan Ha diterima dan
HO ditolak. Sehingga dapat di simpulkan
secara parsial bahwa Komunikasi ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan.

3. Terdapat pengaruh Budaya Organisi dan
Komunikasi terhadap Kinerja karyawan
pada PT Pos Indonesia (Persero) Kantor
Pusat Tangerang Selatan. Dibuktikan
dengan persamaan regresi Y = 5,750 + 0,554
X1 + 0,306X2, nilai koefisien korelasi (R)
sebesar 0,718 yang berarti koefisien antar
variabel Budaya Organisai dan Komunikasi
terhadap Kinerja Karyawan kuat, diketahui
nilai koefisien determinasi (KD) =(R2) x
100% diperoleh dari R yaitu KD = 0,516 x
100% = 51,6% sedangkan sisanya 38,4%
(100%-51,6%) merupakan pengaruh dari
faktor-faktor lain yang tidak diteliti, Output
diketahui Fhitung sebesar 68,662 dan nilai
signifikansi sebesar 0 sedangkan nilai Ftabel
pada tingkat signifikansi 0,05 dengan df 1
(jumlah variabel -1) 3-1 = 2, dan df 2 (n-k-
1) atau = 132-2-1 = 129 diperoleh nilai F
tabel sebesar 3.7 Jadi dapat disimpulkan
bahwa Fhitung > Ftabel (68,662 > 3.07) dan
signifikasi < 0,05 (0 < 0,05), maka Ha
diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa
Budaya Organisasi dan Komunikasi ber-
sama-sama berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan.
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